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Abstrak 

Self-regulated learning merupakan kemampuan penting yang memungkinkan siswa mengelola proses 

belajarnya secara mandiri, mulai dari perencanaan, pelaksanaan strategi belajar, hingga evaluasi hasil 

belajar. Kemampuan ini semakin krusial di era pendidikan modern Indonesia, khususnya pada 

Kurikulum Merdeka yang menuntut siswa untuk aktif, mandiri, dan adaptif dalam menghadapi 

berbagai tuntutan akademik. Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan self-regulated learning  

yang optimal, dan salah satu faktor yang diduga berperan adalah perceived social support atau 

dukungan sosial yang dirasakan. Dukungan sosial yang berasal dari keluarga, teman sebaya, maupun 

orang spesial dapat memberikan rasa aman, motivasi, serta kepercayaan diri yang diperlukan siswa 

untuk mengatur belajarnya secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perceived social support dengan self-regulated learning pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta. 

Penelitian menggunakan metode survei dengan teknik convenience sampling dan pengumpulan data 

melalui kuesioner. Instrumen yang digunakan meliputi Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire (MSLQ) untuk mengukur self-regulated learning dan Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) untuk mengukur perceived social support. Analisis data 

dilakukan menggunakan korelasi linier sederhana Spearman’s Rho. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai signifikansi 0.063 (p > 0.05) dengan koefisien rho 0.190, sehingga hipotesis tidak diterima. 

Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan signifikan antara perceived 

social support dan self-regulated learning pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta. 

Kata kunci : Perceived social support; Self-regulated learning; Remaja; Pendidikan  

 

Abstract 
Self-regulated learning is an essential ability that enables students to manage their learning processes 

independently, including planning, implementing learning strategies, and evaluating learning 

outcomes. This ability has become increasingly crucial in the context of modern education in 

Indonesia, particularly under the Merdeka Curriculum, which requires students to be active, 

independent, and adaptive in meeting various academic demands. However, not all students 

demonstrate optimal self-regulated learning, and one factor suspected to influence this ability is 

perceived social support. Social support from family, peers, and significant others may provide a 

sense of security, motivation, and confidence that students need to regulate their learning effectively. 

This study aims to examine the relationship between perceived social support and self-regulated 

learning among eleventh-grade students at SMAN “X” Surakarta. The research employed a survey 

method using convenience sampling, with data collected through questionnaires. The instruments 
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used were the Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) to measure self-regulated 

learning and the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) to measure perceived 

social support. Data were analyzed using Spearman’s Rho simple linear correlation. The results 

showed a significance value of 0.063 (p > 0.05) and a rho coefficient of 0.190, indicating that the 

hypothesis was not supported. Thus, this study concludes that there is no significant relationship 

between perceived social support and self-regulated learning among eleventh-grade students at 

SMAN “X” Surakarta. 

Keywords : Perceived social support; Self-regulated learning; Adolescents; Education. 
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Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia suatu bangsa. Namun demikian, meskipun Indeks Pembangunan Manusia Indonesia 

terus mengalami peningkatan, kualitas pendidikan nasional masih menunjukkan berbagai 

tantangan. Pernyataan mantan Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, mengenai 

ketertinggalan kualitas pendidikan Indonesia secara global memperkuat temuan Program for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2022. Pada penilaian tersebut, Indonesia 

menempati peringkat ke-69 dari 80 negara serta berada pada posisi keenam dari delapan negara 

Asia Tenggara yang berpartisipasi (Prasastisiwi, 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kualitas hasil belajar siswa Indonesia memerlukan perhatian serius dan perbaikan yang 

berkelanjutan. 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada sistem, tetapi juga 

pada kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar. Menurut Feriyanti et al. (2025), 

kualitas pembelajaran dapat meningkat apabila sistem pendidikan menempatkan siswa sebagai 

agen aktif yang menjalankan proses eksplorasi, inkuiri, dan pengelolaan aktivitas belajar secara 

mandiri, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Dalam konteks tersebut, inisiatif menjadi 

aspek yang sangat penting, sebab siswa diharapkan mampu memahami, merencanakan, dan 

mengarahkan aktivitas belajarnya sendiri, terutama di luar pembelajaran formal. Kemampuan 

ini dikenal sebagai self-regulated learning. 

Penerapan Kurikulum Merdeka semakin menegaskan pentingnya kemampuan self-

regulated learning dalam konteks pendidikan Indonesia. Kurikulum ini memberikan 

fleksibilitas kepada siswa untuk memilih mata pelajaran sesuai minat dan tujuan mereka, serta 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (BSKAP, 2024; Hariyadi et al., 2023). 

Sejalan dengan itu, sejumlah penelitian melaporkan bahwa Kurikulum Merdeka mendukung 

peningkatan SRL pada siswa sekolah menengah (Enawati et al., 2024; Ma’ruf, 2024; Wahyuni 

et al., 2024). Namun demikian, tidak seluruh sekolah berhasil mencapai hasil serupa. Penelitian 

Dini et al. (2023) menunjukkan adanya hambatan terkait adaptasi siswa terhadap pembelajaran 

mandiri, bahkan beberapa guru juga kesulitan menyesuaikan pendekatan pembelajaran. 

Temuan serupa disampaikan oleh Harahap (2023), yang menyoroti adanya kesulitan belajar 

pada siswa akibat rendahnya kemandirian belajar. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 

sekalipun kebijakan kurikulum mendukung, kemampuan self-regulated learning tetap 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar diri siswa. 
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Secara teoretis, self-regulated learning merupakan kemampuan individu untuk 

merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri, termasuk 

pengelolaan tujuan, motivasi, dan strategi belajar (Schunk & Zimmerman, 2011). Kemampuan 

ini membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar yang terstruktur, meningkatkan 

prestasi, serta mendukung pencapaian tujuan akademik jangka panjang (Astuti & Rozikin, 

2024). Untuk mencapai keberfungsian optimal, self-regulated learning dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal seperti motivasi, efikasi diri, dan proses kognitif (Pintrich, 2000; 

Zimmerman, 2002), serta faktor eksternal seperti dukungan lingkungan (Schunk, 2003). 

Penelitian Paska & Laka (2020) menegaskan peran signifikan dukungan sosial dari orang tua, 

guru, dan teman sebaya dalam meningkatkan self-regulated learning pada siswa sekolah 

menengah kejuruan. 

Dalam konteks sosial, dukungan sosial yang dirasakan atau perceived social support 

memainkan peran krusial. Konsep ini merujuk pada persepsi individu mengenai sejauh mana ia 

merasa didukung oleh lingkungan sosialnya, baik keluarga, teman sebaya, maupun orang-orang 

penting lain (Zimet et al., 1988). Dukungan sosial yang dirasakan berbeda dari dukungan sosial 

aktual karena menitikberatkan pada aspek subjektif, yaitu penilaian individu terhadap 

keberadaan dan kualitas dukungan tersebut. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

perceived social support dari keluarga, teman, dan guru memberikan pengaruh positif terhadap 

konsistensi siswa dalam belajar, motivasi, dan kemampuan menggunakan strategi metakognitif 

(Martínez-López et al., 2023, 2024a). Bahkan, dukungan sosial yang kuat dapat membantu 

siswa menghadapi tekanan akademik dan stres, yang jika tidak diatasi dapat berdampak negatif 

pada proses kognitif dan metakognitif (Split et al., 2023). 

Hubungan antara perceived social support dan self-regulated learning telah banyak 

diteliti, terutama dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 (Khairani & 

Nugraha, 2022; Nguyen, 2023; Sidianto & Heng, 2022; Yu & Zhou, 2025). Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perceived social support sering berperan sebagai faktor 

pelindung yang membantu siswa mengatasi tantangan akademik (Martínez-López et al., 2024a) 

Selain itu, beberapa penelitian menemukan adanya efek mediasi maupun moderasi dalam 

hubungan kedua variabel tersebut, misalnya mediasi self-efficacy (Affandi et al., 2023) dan 

emosi akademik (Tubal & EdD, 2023), serta moderasi berdasarkan gender (B. Zahrawati et al., 

2024). Namun demikian, temuan empiris mengenai arah maupun kekuatan hubungan tersebut 

belum sepenuhnya konsisten. Salah satu penelitian bahkan menemukan hubungan positif tetapi 

tidak signifikan antara perceived social support dan self-regulated learning (Tarigan et al., 

2024). 

Selain ketidakselarasan temuan, celah lain dalam penelitian terdahulu terletak pada cara 

pengukuran perceived social support. Mayoritas studi sebelumnya mengukur dukungan sosial 

berdasarkan sumber secara terpisah—misalnya hanya orang tua, hanya teman sebaya, atau 

hanya guru (Khairani & Nugraha, 2022; Khusniyah & Widyastuti, 2022; Nguyen, 2023). 

Meskipun pendekatan tersebut memberikan informasi mendalam mengenai kontribusi masing-

masing sumber, pendekatan tersebut belum memberikan gambaran yang utuh mengenai 

persepsi siswa terhadap dukungan sosial yang mereka terima secara keseluruhan. Padahal 

dalam kehidupan nyata, dukungan sosial tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan kombinasi 

dari berbagai sumber yang saling berinteraksi. Oleh karena itu, penelitian yang mengukur 

secara independen perceived social support dari tiga sumber utama—keluarga (family), teman 

(friends), dan orang penting lainnya (significant others)—masih relatif jarang dilakukan. 

Melihat adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, serta minimnya 

penelitian yang mengintegrasikan berbagai sumber dukungan sosial dalam satu model, 

penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut. Penelitian ini menelaah hubungan antara 

perceived social support dan self-regulated learning pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta, 

sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki lingkungan belajar yang 
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kondusif. Dengan mengukur perceived social support dari tiga sumber secara bersamaan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

peran dukungan sosial dalam membentuk kemampuan self-regulated learning siswa. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan signifikan antara perceived social support dan self-regulated learning pada siswa 

kelas XI. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi self-regulated learning serta memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara perceived social support dan self-

regulated learning tanpa melakukan manipulasi variabel. Desain korelasional memungkinkan 

peneliti menggambarkan kekuatan serta arah hubungan kedua variabel pada subjek penelitian 

secara objektif. 

Sampel/Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA “X” Surakarta pada 

tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik convenience 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan siswa untuk 

mengisi kuesioner penelitian. Total sampel yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah N = 97 

dari total populasi 428.  

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu skala self-regulated learning dan skala 

perceived social support. Motivated Strategis For Learning Questionnaire (MSLQ) digunakan 

untuk mengukur self-regulated learning yang merupakan hasil adaptasi dari penelitian 

(Ningrum, 2021). MSLQ versi ini merujuk pada versi MSLQ yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Anwar et al., (2013) dari skala asli oleh Pintrich et al. (1991). Jumlah 

asli aitem ini adalah 81 aitem dengan 15 indikator. Namun, saat melakukan validitas dan 

reliabilitas terdapat aitem yang gugur. Sehingga pada penelitian ini, aitem yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran sebanyak 56 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.945. 

Blue print skala self-regulated learning akan tertera pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Blue print skala self-regulated learnig 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Jumlah 

aitem 

setelah 

eliminasi 

Jumlah 

aitem/ 

aspek 

Motivasi 

Orientasi 

pencapaian tujuan 

secara intrinsik 

*1, 16, 22, 24  3 

22 Orientasi 

pencapaian tujuan 

secara ekstrinsik 

7, 11, 13, 30  4 

Penilaian terhadap 

tugas 

*4, 10, 17, *23, 

26, 27 
 4 
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Mengontrol 

keyakinan diri 

dalam belajar 

2, *9, 18, 25  3 

Efikasi diri dalam 

performa dan 

prestasi 

5, 6, 12, 15, 20, 

*21, 29, 31 
 7 

Kecemasan 

menghadapi tes 

atau ujian 

*3, *8, 14, *19, 

*28 
 1 

Strategi 

Belajar 

Latihan 39, 46, *59, 72  3 

34 

Elaborasi 
53. *62, 64, 67, 

69, 81 
 5 

Pengorganisasian 32, 42, *49, *63  2 

Berpikir kritis 
38, 47, 51, 66, 

71 
 5 

Regulasi 

metakognisi 

36, 41, 44, 54, 

55, 56, 61, 76, 

78, 79 

*33, *57 10 

Manajemen waktu 

dan lingkungan 

belajar 

35, 43, 65, 70, 

73 
52, *77,* 80 6 

Regulasi usaha *48, *74 *37, 60 1 

Kerjasama 34, *45, *50  1 

Pencarian bantuan 58, *68, *75 40 2 

Total aitem yang valid 56 56 

*nomor aitem yang bertanda bintang adalah aitem yang gugur 

 

Kemudian The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang 

disusun oleh Zimet et al. (1988) digunakan untuk mengukur perceived social support. Dalam 

penelitian ini digunakan versi Bahasa Indonesia dari penelitian Laksmita et al. (2020). Aitem 

skala ini berjumlah 12 dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.844. Blue print skala perceived 

social support akan tertera pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Blue print skala perceived social support 

 

Dimensi Nomor Aitem Jumlah 

Family 3, 4, 8, 11 4 

Friends 6, 7, 9, 12 4 

Significant others 1, 2, 5, 10 4 

Total Aitem 12 

 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi langsung oleh siswa secara 

luring. Kuesioner berisi beberapa pertanyaan identitas serta skala pengukuran. Kedua skala 

pengukuran atau instrumen menggunakan format penilaian yang sama yaitu menggunakan 

sistem penilaian Skala Likert dengan rentang 4 jawaban yang akan dirincikan pada tabel di 

bawah ini. Khusus pada skala self-regulated learning akan memiliki dua cara penilaian yang 

berbeda tergantung dengan jenis pernyataan aitemnya. Karena pada skala self-regualted 

learning terdiri dari pernyataan favorabel dan unfavorable. 
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Tabel 3. Skor skala Likert 

 

Pilihan Jawaban 
Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

Skor Skor 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik uji hipotesis korelasi sederhana non-parametrik 

Spearman’s Rho dikarenakan data tidak normal. Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan 

terlebih dahulu uji asumsi yaitu normalitas mengggunakan Kolmogorov-smirnov. Uji 

normalitas merupakan prosedur dasar dalam uji statistik korelasi yang harus dilakukan dalam 

rangka untuk memverifikasi apakah data yang diperoleh sudah sesuai dengan distribusi normal 

atau tidak (Isnaini et al., 2025). Analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

22. 

Hasil  

Tabel 4. Statistik Desktiptif 

 

Variabel N 
Data Empirik 

Min Max M SD 

Self-Regulated Learning 97 121 215 171.68 5.80 

Perceived Social Support 97 23 47 35.23 5.11 

  

Berdasarkan tabel 4, hasil pengukuran terhadap kemampuan self-regulated learning 

pada 97 siswa didapatkan nilai minimum sebesar 121, nilai maksimum sebesar 120, mean 

sebesar 171.68, dan standar deviasi sebesar 5.80. Kemudian untuk tingkat perceived social 

support didapatkan nilai nilai minimum sebesar 23, nilai maksimum sebesar 47, mean sebesar 

35.23, dan standar deviasi sebesar 5.11. Dari nilai-nilai tersebut didapatkan kategorisasi pada 

variabel self-regulated learning dan variabel perceived social support. Berikut tabel 

kategorisasinya.  

 
Tabel 5. Kategorisasi Variabel 

 

Variabel Kategori Rentang Nilai Jumlah Persentase 

Self-Regulated 

Learning 

Rendah X < 155.88 15 15.5% 

Sedang 155.88 ≤ X < 187.48 68 70.1% 

Tinggi 187.48 ≤ X 14 14.4% 

Perceived Social 

Support 

Rendah X < 30.12 18 18.6% 

Sedang 30.12 ≤ X < 40.34 61 62.9% 

Tinggi 40.34 ≤ X 18 18.6% 
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Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta yang 

memiliki self-regulated learning pada kategori rendah sebanyak 15 siswa, kategori sedang 68 

siswa, dan kategori tinggi 14 siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan yaitu sebagain besar 

siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta memiliki tingkat self-regulated learning yang sedang. 

Kemudian, diketahui bahwa siswa kelas siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta yang memiliki 

tingkat perceived social support pada kategori rendah sebanyak 18 siswa, kategori sedang 61 

siswa, dan kategori tinggi 18 siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan yaitu sebagain besar 

siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta memiliki perceived social support yang sedang. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi yaitu uji 

normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil 

statistik sebesar 0.198 untuk normalitas variabel self-regulated learning dan 0.018 untuk 

variabel perceived social  support. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

yang berdistribusi normal adalah data pada variabel self-regulated learning, sedangkan data 

pada variabel perceived social support tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis 

akan dilaksanakan menggunakan uji non-parametrik. 

 
Tabel 6. Hasil uji normalitas 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Self-Regulated Learning .061 97 .198* 

Perceived Social Support  .078 97 .018 

 

 Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji statistik korelasi sederhana non-parametrik 

Spearman’s Rho. Berdasarkan hasil uji Spearman’s Rho didapatkan data statistik nilai 

signifikansi sebesar 0.063 (p > 0.05) dan koefisien korelasi sebesar 0.190.  Dari hasil statistik 

tersebut disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perceived social 

support dengan self-regulated learning pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta. 

 
Tabel 7. Hasil uji korelasi Spearman’s Rho 

 

Correlations 

Spearman's rho 

Perceived Social Support * Self-

Regulated Learning 

Correlation Coefficient .190 

Sig. (2-tailed) .063 

N 97 

 *significant if (p < 0.05) 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perceived social  support dengan 

self-regulated learning pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta. Namun, hasil uji hipotesis 

menggunakan Spearman’s Rho menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

perceived social support dengan self-regulated learing pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas siswa memiliki tingkat perceived social support 

dan self-regulated learning dalam kategori sedang, dukungan sosial yang dirasakan tidak serta-merta 

berkaitan dengan kemampuan mereka untuk mengatur proses belajarnya secara mandiri. Hasil ini tidak 

sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang secara konsisten menyebutkan terdapat hubungan 

antara perceived social support dengan self-regulated learning (Affandi et al., 2023; Khusniyah & 

Widyastuti, 2022; Martínez-López et al., 2023, 2024b; Nguyen, 2023; Sidianto & Heng, 2022). Namun 
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demikian, hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang melaporkan bahwa perceived social 

suport tidak memiliki hubungan signifikan dengan self-regulated learning (Hamid et al., 2025; Humaira 

& Hariyono, 2024; Tarigan et al., 2024). Sehingga pada topik penelitian ini masih terdapat adanya 

ketidaseragaman hasil yang membutuhkan pendalaman lebih lanjut di masa depan. 

Jika dilihat dari teori yang digunakan, self-regualted learning merupakan kemampuan dalam 

mengatur pikiran, motivasi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar. Proses ini dipengaruhi oleh tiga 

faktor utama yaitu faktor pribadi, perilaku, dan lingkungan (Zimmerman, 1989). Dalam konteks 

pembelajaran, lingkungan sosial menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat berperan dalam 

mendukung proses belajar mandiri. Salah satu wujud dari lingkungan sosial tersebut adalah dukungan 

sosial yang dirasakan individu atau perceived social support. Perceived social support didefinisikan 

sebagai sejauh mana individu merasa mendapatkan dukungan, perhatian, dan bantuan dari lingkungan 

sosialnya (Zimet et al., 1988). Teori kognitif sosial Bandura menjelaskan bahwa lingkungan sosial dapat 

memberikan pengaruh terhadap perilaku belajar seseorang (Bandura, 1986; Zimmerman, 2000). Namun, 

hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perceived social support siswa tidak cukup kuat untuk 

menampilkan adanya hubungan dengan self-regulated learning. 

Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama yaitu dari karakteristik 

subjek. Subjek berusia rentang 15-17 tahun dengan rata-rata usia 16 tahun. Usia tersebut berada di fase 

remaja pertengahan. Sesuai dengan teori perkembangan remaja, mayoritas siswa yang berada pada fase 

tersebut  kebutuhan akan otonominya semakin meningkat dan regulasi diri mulai banyak ditentukan oleh 

faktor internal (Erikson, 1968; Santrock 2012). Penelitian sebelumnya Humaira & Hariyono (2024) dan 

Tarigan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kemauan dan kesadaran diri memiliki peran yang lebih 

besar dalam menentukan self-regulated learning dibandingkan dukungan sosial. Sehingga siswa lebih 

banyak mengandalkan faktor internal seperti motivasi internal serta efikasi diri untuk menentukan 

proses belajar mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Zimmerman (2000) dan Pintrich (2000) yang 

menjelaskan bahwa self-regulated learning lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

motivasi dan efikasi diri. Kondisi tersebut memungkinkan membuat pengaruh perceived social support 

menjadi lemah karena siswa lebih mengandalkan faktor internal daripada eksternal. 

Selain itu, profil sekolah subjek yang memiliki budaya belajar kompetitif dan siswa diarahkan 

untuk memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Penerapan Kurikulum Merdeka juga 

mendorong siswa untuk mengambil tanggung jawab lebih besar terhadap proses belajarnya. Dalam 

kondisi seperti ini, hubungan antara dukungan sosial dan self-regulated learning dapat menjadi lemah 

karena siswa telah terbiasa mengatur proses belajarnya secara mandiri. Yang mana dengan kata lain, 

dalam menggunakan kemampuan self-regulated learning siswa sudah terbiasa untuk mengandalkan 

faktor internal dalam diri mereka bukan faktor eksternal seperti dukungan sosial.   

Kemudian faktor kedua yaitu bentuk dukungan sosial yang diterima serta bagaimana siswa 

memanfaatkannya dalam proses belajar. Menurut House dalam Tardy (1985), bentuk dukungan sosial 

ada empat yaitu emosional, instrumental, informatif, dan penilaian positif. Dari sudut pandang ini 

mengapa dukungan sosial yang dirasakan tidak memberikan pengaruh yang berarti pada berkembangnya 

kemampuan self-regualated learning mungkin karena dukungan yang diterima tidak sesuai dengan 

kebutuhan yang mereka butuhkan. Brenner (2022) menjelaskan bahwa dukungan instrumental dan 

informatif memiliki pengaruh langsung terhadap kebutuhan belajar karena memberikan bantuan konkret 

untuk mengembangkan dan menyesuaikan strategi belajar. Sebaliknya, dukungan emosional dan 

penilaian lebih berfungsi pada aspek afektif seperti kenyamanan emosional, penerimaan, dan stabilitas 

psikologis. Penelitian Bilhaq & Oktaviana (2024) juga menunjukkan bahwa perceived social support 

lebih berperan dalam meningkatkan kesejahteraan emosional daripada strategi belajar. Hal ini diperkuat 

oleh Zimet et al. (1988) yang menyebutkan bahwa dukungan sosial umumnya berfungsi memberikan 

rasa nyaman dan diterima, bukan meningkatkan kemampuan regulasi belajar secara langsung. Dengan 

demikian, meskipun mayoritas siswa merasa cukup didukung secara emosional, dukungan tersebut 

membutuhkan proses kognitif dan afektif tambahan sebelum dapat diterjemahkan menjadi perilaku 

belajar terarah. Oleh karena itu, tidak otomatis berkorelasi dengan tingkat self-regulated learning. D  

Akan tetapi, meskipun pada penelitian ini perceived social support tidak terbukti memiliki 

hubungan dengan self-regulated learning secara statistik, secara teoritis perceived social support 

memiliki tempat tersendiri jika dilihat dari sudut pandang yang lebih dalam lagi. Dukungan sosial 

terbukti dapat meningkatkan efikasi diri (Yang et al., 2025) mengurangi kecemasan, meningkatkan 

motivasi eksternal, serta membantu siswa dalam menghadapi tantangan akademik ((B. Zahrawati et al., 
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2024; Shuo et al., 2022). Oleh karena itu, meskipun tidak menunjukkan adanya hubungan dengan self-

regulated learning dalam penelitian ini, perceived social support tetap berperan dalam aspek-aspek 

psikologis yang mendukung keberhasilan belajar siswa. Hasil penelitian ini juga sekaligus menunjukkan 

bahwa dukungan sosial bukan satu-satunya penentu kemampuan self-regulated learning. Kemampuan 

tersebut lebih kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti otonomi, motivasi, minat 

belajar, efikasi diri, kesejahteraan siswa, dan stress akademik. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan perlunya kajian lebih mendalam untuk memahami mekanisme yang menghubungkan 

percieved social support dan self-regulated learning pada konteks pendidikan sekolah menengah. 

Kesimpulan  

Uji hipotesis melaporkan bahwa perceived social support tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan self-regulated learning pada siswa kelas XI SMAN “X” Surakarta 

(p=0.063; ρ=0.190). Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa meskipun mayoritas 

siswa memiliki tingkat perceived social support dan self-regulated learning pada kategori 

sedang, perceived social support tidak terbukti berkaitan secara signifikan dengan dengan 

kemampuan mereka dalam mengatur proses belajarnya. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain karakteristik perkembangan remaja 

pertengahan yang lebih mengandalkan faktor internal seperti motivasi, otonomi, dan efikasi diri 

dalam proses belajar, budaya serta sistem pembelajaran yang berjalan di sekolah siswa, serta 

bentuk dukungan sosial yang diterima siswa yang lebih bersifat emosional dibandingkan 

dukungan informatif atau instrumental yang lebih relevan untuk mendukung strategi belajar. 

Meskipun tidak berhubungan secara signifikan dengan self-regulated learning, perceived social 

support tetap memiliki peran penting dalam konteks pendidikan, seperti meningkatkan 

kesejahteraan emosional, motivasi, efikasi diri, dan faktor pelindung terhadap stress akademik.  

Temuan ini memperkaya diskusi ilmiah mengenai hubungan perceived social support 

dan self-regulated learning. Selain itu, penelitian ini sekaligus menunjukkan bahwa konteks 

perkembangan, karakteristik individu, lingkungan sekolah, serta bentuk dukungan yang 

diterima mempengaruhi bagaimana dukungan sosial mempengaruhi kemampuan sefl-regulated 

learning seseorang. Sehingga, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial bukan 

satu-satunya faktor penentu dari berkembangnya kemampuan self-regulated learning.  

Saran  

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi mekanisme yang lebih kompleks 

antara dukungan sosial, faktor-faktor personal, dan lingkungan pembelajaran, khususnya pada 

konteks pendidikan menengah di Indonesia. Kemudian, penelitian dimasa disarankan 

menggunakan metode pengukuruan yang lebih beragam lagi seperti wawancara dan observasi 

guna mendapatkan gambaran yang lebih detail dan juga design penelitian seperti kualititatif 

atau eksperimen. Selain itu, dapat dilakukan variasi pada jenjang pendidikan atau populasi yang 

beragam untuk melihat konsistensi hasil penelitian. Selain itu dapat juga dilakukan variasi dari 

sisi latar belakang sosial dan ekonomi. Penelitian di masa depan juga dapat mempertimbangkan 

adanya mediator atau moderator dalam mengeksplorasi gambaran hubungan antara perceived 

social support dan self-regulated learning ini.   
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